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ABSTRAK 

Perjanjian Pengikatan Jual Beli (PPJB) belum banyak diatur, padahal secara 
praktis hal ini sering digunakan oleh masyrakat. Hal ini tentunya menimbulkan 
problematika hukum, baik dari segi kekosongan hukum ataupun kekaburan 
hukum. Hal ini membuat hakim acapkali dituntut untuk melakukan penemuan 
hukum berkaitan dengan PPJB ini. Dengan latar belakang tersebut, maka rumusan 
masalah di dalam penelitian ini: 1. Norma Hukum oleh Hakim dalam Mengadili 
dan Memeriksa Sengketa dengan Objek PPJB. 2. Batasan Penemuan Hukum oleh 
Hakim dalam Mengadili dan Memeriksa Sengketa dengan Objek PPJB. Penelitian 
ini adalah penelitian hukum dengan pendekatan perundang-undangan (statute 
approach), pendekatan konseptual (conceptual approach), dan pendekatan kasus 
(case approach). Adapun hasil dari penelitian ini adalah pertama, dasar hakim 
dapat melakukan penemuan hukum terhadap permasalahan hukum terkait belum 
diaturnya PPJB adalah Pasal 5 jo. Pasal 10 UU 48/2009. Kedua batasan 
penemuan hukum oleh hakim, yaitu ditemukan beberapa limitasi / pembatasan 
terhadap penemuan hukum oleh hakim diantaranya Memiliki ketegasan kerangka 
teori dalam pelaksanaan Interpretasi. 
Kata Kunci: Hakim, Pembentukan Hukum, PPJB. 
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ABSTRACT 

The Sale and Purchase Binding Agreement (PPJB) has not been widely regulated, 
even though in practice it is often used by the community. This of course raises 
legal problems, both in terms of legal vacuum or legal ambiguity. This makes 
judges are often required to make legal discoveries related to this PPJB. With this 
background, the formulation of the problem in this study: 1. Legal Norms by 
Judges in Judging and Examining Disputes with PPJB Objects. 2. Limitations of 
Legal Discovery by Judges in Judging and Examining Disputes with PPJB 
Objects. This research is a legal research with a statutory approach, a conceptual 
approach, and a case approach. The results of this study are first, the basis for 
judges to be able to make legal discoveries on legal issues related to PPJB not yet 
regulated is Article 5 jo. Article 10 of Law 48/2009. The two limitations of legal
discovery by judges are that there are several limitations / restrictions on legal 
discovery by judges including having a firm theoretical framework in the 
implementation of Interpretation. 
Keywords: Judge, Legal Establishment, PPJB.
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